
79 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adi Kusuma Putra. 2015. Sayyang Pattu’du (Makna dan Fungsinya Pada  Masyarakat 

Karama Kec. Tinambung Sulawesi Barat). Skripsi. Fakultas  Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik. Makassar. Universitas Hasanuddin. 

Amir, Muhammad. 2016.Penataan Mandar Masa Kolonial Belanda 1905-1942.        

Makassar : Arus Timur. 

Arif, Syaiful. 2016. Refilosofi Kebudayaan Pergeseran Pascastruktural.  Jogjakarta : Ar-

Ruzz Media.  

Armawi, Armaidy. 2011. Eksistensi Manusia Dalam Filsafat Sorean Kierkegaard. 

 Jurnal Filsafat. Vol. 21.  Banteng : Pt. Tiara Wacana Yogya.  

Basrowi. 2005. Pengantar Sosiologi. Bogor : Ghalia Indonesia 

Damsar dan Indrayani. 2016. Pengantar Sosiologi Pedesaan. Jakarta : Kencana 

Herabudin. 2015. Pengantar Sosiologi. Bandung : Pustaka Setia. 

http://www.pidii.info/index.php?option=com_k2&view=item&id=325:pariwisata&Itemid=22

0 diakses 04 Maret 2021 01.45  

https://docplayer.info/48473785-Transformasi-nilai-tradisi-sayyang-pattu-du-pada-budaya-

mandar.html diakses pada 03 Maret 2021 pukul 23:40 WITA 

https://gramho.com/explore-hashtag/KudaMenari diakses pada 04 Maret 2021 pukul 01. 15 

WITA  

 https://www.goodnewsfromindonesia.id/2016/07/30/messawe-totammaq-naik-kuda-ala-

mandar diakses pada 03 maret 2021. 23.15 

https://www.liputan6.com/regional/read/3182576/ritual-unik-perayaan-maulid-nabi-di-majene 

diakses 03 maret 2021 pukul 23.45 Wita.  

Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar. 2009. Metodologi Penelitian Sosial.  Jakarta : 

Bumi Aksara 

Jacky, M. 2015. Sosiologi Konsep, Teori dan Metode. Jakarta : Mitra Wacana  Media.  

http://www.pidii.info/index.php?option=com_k2&view=item&id=325:pariwisata&Itemid=220
http://www.pidii.info/index.php?option=com_k2&view=item&id=325:pariwisata&Itemid=220
https://docplayer.info/48473785-Transformasi-nilai-tradisi-sayyang-pattu-du-pada-budaya-mandar.html
https://docplayer.info/48473785-Transformasi-nilai-tradisi-sayyang-pattu-du-pada-budaya-mandar.html
https://gramho.com/explore-hashtag/KudaMenari
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2016/07/30/messawe-totammaq-naik-kuda-ala-mandar
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2016/07/30/messawe-totammaq-naik-kuda-ala-mandar
https://www.liputan6.com/regional/read/3182576/ritual-unik-perayaan-maulid-nabi-di-majene


80 
 

M. Setiadi, Elly, H. Kama A. Hakam dkk. 2006. Ilmu Sosial dan Budaya Dasar.  Jakarta : 

Kencana Prenadia Media Group.  

Nurlina. 2016. Budaya Sayyang Pattu’duq di Desa Pambusuang Kec. Balanipa, Kab. Polewali 

Mandar Prov. Sulawesi Barat (Tinjauan Aqidah). Skripsi. Fakultas Ushuluddin, 

Filsafat dan Politik. Universitas UIN Alauddin.  

Pujileksono, Sugeng. 2016. Pengantar Antropologi Memahami Realitas Sosial  Budaya. 

Malang : Intrans Publishing.  

Rifna Utami Caprikurnia. 2019. Eksistensi Barista Perempuan Dikota Makassar. Skripsi. 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Makassar. Universitas   Hasanuddin. 

Soewadji, Jusuf. 2012. Pengantar Metodologi Penelitian. Jakarta : Mitra Wacana  Media. 

Sosrodihardjo, Soedjito. 1991.Transformasi Sosial Menuju Masyarakat Industri. 

Sudaryono. 2017. Metodelogi Penelitian. Jakarta : Rajawali Pers.  

Sugiyono. 2017. Metodelogi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.  

Upe, Ambo.2017. Tradisi Aliran Dalam Sosiologi Dari Filosofi Positivistik Ke  Post 

Positivistik. Depok : Rajawali Pers.  

 

 

 

 

 

 

 

 



81 
 

Lampiran-Lampiran 

A. Pedoman Wawancara 

Berdasarkan judul penelitian “ Studi Kelembagaan Sayyang Pattu’duq Dalam Menciptakan 

Integrasi Masyarakat di Desa Pambusuang, Kecamatan Balanipa, Kabupaten Polewali 

Mandar” maka berikut instrumen penelitian yang akan diajukan pada informan: 

 

Nama  :  

Jenis Kelamin :  

Status  : 

Pekerjaan : 

1. Bagaimana sejarah sayyang pattuduq di desa pambusuang ?  

2. Kapan sayyang pattuduq dilaksanakan ? 

3. Dimana tempat penyelenggaraan sayyang pattuduq dilaksanakan ? 

4. Bagaimana prosesi sayyang pattuduq sebelum, saat dan sesudah pelaksanaan sayyang 

pattuduq ? 

5. Apa tujuan dari sayyang pattuduq ? 

6. Siapa saja yang dapat melaksanakan sayyang pattuduq ? 

7. Berapa banyak yang terlibat dalam pelaksanaan sayyang pattuduq ? 

8. Manfaat apa saja yang diperoleh masyarakat sekitar ketika melaksanakan kebudayaan 

sayyang pattuduq ?  

9. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam upacara sayyang pattuduq ? 

10. Apa nilai positif dari budaya sayyang pattuduq ? 

11. Mengapa sayyang pattuduq masih ada sampai saat ini di desa pambusuang? 
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A. Surat Izin Penelitian Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan  
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B. Surat Izin Penelitian Pemerintah Kabupaten Polewali Mandar 
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C. Surat Bukti Penelitian 
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D. Dokumentasi  

Gambar 1. To Messawe 
 
 

 

Sumber dari: 
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2016/07/30/messawe- 
totammaq-naik-kuda-ala-mandar diakses pada 03 maret 2021. 23.15 

Keterangan: anak yang telah mengkhatamkan Al-Qur’an yang sudah mengenakan 

baju serta aksesoris adat mandar yakni baju pokko, lipa saqbe dan gallang balle. 

Gambar 2. Marrattas Baca 
 

 

Sumber dari https://docplayer.info/48473785-Transformasi-nilai-tradisi-sayyang- 

pattu-du-pada-budaya-mandar.html diakses pada 03 Maret 2021 pukul 23:40 

WITA 

Keterangan: anak yang akan mengikuti budaya sayyang pattu’duq melakukan 

ujian membaca Al-Qur’an atau biasa dikatakan marratas baca untuk mengetahui 

bahwa anak tersebut telah mengetahui membaca Al-Qur’an. 

https://www.goodnewsfromindonesia.id/2016/07/30/messawe-totammaq-naik-kuda-ala-mandar
https://www.goodnewsfromindonesia.id/2016/07/30/messawe-totammaq-naik-kuda-ala-mandar
https://docplayer.info/48473785-Transformasi-nilai-tradisi-sayyang-pattu-du-pada-budaya-mandar.html
https://docplayer.info/48473785-Transformasi-nilai-tradisi-sayyang-pattu-du-pada-budaya-mandar.html
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Gambar 3. Panitia 
 
 

 

Sumber dari data administrasi kantor desa pambusuang 2019. 

Keterangan: panitia kecil yang dibentuk untuk membantu kelancaran dari jalannya 

budaya sayyang pattu’duq yang mengurusi rute jalan yang akan dilewati serta 

menyiapkan perlengkapan dalam budaya sayyang pattu’duq seperti mencari kuda, 

mencari parrawana dan lain-lain 

 

Gambar 4. Parrawana 
 
 

 

Sumber dari https://www.liputan6.com/regional/read/3182576/ritual-

unik- perayaan-maulid-nabi-di-majene diakses 03 maret 2021 pukul 23.45 

Wita. 

https://www.liputan6.com/regional/read/3182576/ritual-unik-perayaan-maulid-nabi-di-majene
https://www.liputan6.com/regional/read/3182576/ritual-unik-perayaan-maulid-nabi-di-majene
https://www.liputan6.com/regional/read/3182576/ritual-unik-perayaan-maulid-nabi-di-majene


87 
 

 

 

Keterangan: kelompok pemain musik yang mengiringi jalannya budaya sayyang 

pattu’duq dan posisi pemain musik atau parrawana selalu berada di depan 

sayyang pattu’duq agar gerakan kuda mengikuti irama dari parrawana, 

semakin keras bunyi dari tabuhan rebana semakin lincah juga gerakan dari 

sayyang pattu’duq tersebut. 

 

Gambar 5. Sayyang Pattu’duq 
 
 

 

Sumber dari https://gramho.com/explore-hashtag/KudaMenari diakses pada 04 
Maret 2021 pukul 01. 15 WITA 

 

Keterangan: kuda yang digunakan adalah yang sudah terlatih untuk melakukan 

gerakan sayyang pattu’duq dan di kuda tersebut dihias agar terlihat menarik. 

https://gramho.com/explore-hashtag/KudaMenari
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Gambar 6. Pesarung 
 
 

 

Sumber dari https://2enam.com/63-sayyang-pattudu-menari-di-desa-
sumarrang/ diakses pada 04 Maret 2021 pukul 01.50 WITA 

 

Keterangan: pesarung terdiri dari 4 sampai 5 orang yang menjaga dari sisi kiri dan 

kanan to messawe agar tak jatuh dari kuda 

 

Gambar 7. Passaweang 
 
 

 

Sumber dari dokumentasi peneliti 

Keterangan: orang yang duduk paling depan dikatakan sebagai passaweang atau 

orang yang pernah mengikuti budaya sayyang pattu’duq sebelumnya, tujuannya 

https://2enam.com/63-sayyang-pattudu-menari-di-desa-sumarrang/
https://2enam.com/63-sayyang-pattudu-menari-di-desa-sumarrang/


 

 

adalah agar tidak terjadi kecelakaan atau jatuh dari kuda. Karena to 

passaweang adalah orang yang pernah mengikuti sehingga tidak 

kaget atau heran dengan gerakan kuda dan dapat mengikuti 

gerakan kuda dan to passaweang hanya memegang rambut dari 

kuda. 

 

Gambar 8. Pakalindaqdaq 
 
 

 

Sumber dari: 

http://www.pidii.info/index.php?option=com_k2&view=item&id=32

5:pariwisata &Itemid=220 

Keterangan: to pakalindaqdaq merupakan orang dari parrawana yang 

pandai melantunkan syair-syair dan pantun mandar yang berisi 

pujian. 

 

 

 

 

http://www.pidii.info/index.php?option=com_k2&view=item&id=325%3Apariwisata
http://www.pidii.info/index.php?option=com_k2&view=item&id=325%3Apariwisata
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Gambar 9. wawancara penulis dengan informan pertama 

 

Gambar 10. wawancara penulis dengan informan kedua 
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Gambar 11. wawancara penulis dengan informan ketiga 

 

Gambar 12. wawancara penulis dengan informan keempat 
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Gambar 13. wawancara penulis dengan informan kelima 

 

Gambar 14. Gambaran mengenai budaya sayyang pattu’duq 
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